Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Analisis Perbandingan Perilaku Seksual Siswva SMAN Dengan Siswa
MAN Di Jakarta Timur Dan Faktor-Faktor Y ang Berhubungan, Tahun
2013 = The Comparative Analysis Of Sexual Behavior Between State
High School Students And Islamic High School Students In East Jakarta
And Its Associated Factors, Y ear 201

Zahra Fadhila, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71 d=20346256& | okasi=Iokal

Isu kesehatan reproduksi remaja menjadi isu penting karena fakta menyebutkan dampak pergaulan global.
Hubungan seksual yang hanya boleh dilakukan oleh sepasang suami-istri sebagai fungsi reproduktif, kini
dilakukan oleh remaja sebagai fungsi rekreatif (fun), yang merupakan gaya hidup hedonistik. UNFPA
memperkirakan ada 15 juta remaja perempuan berusia 15-19 tahun di dunia yang melahirkan setiap
tahunnya, 4 juta melakukan aborsi, dan hampir 100 jutaremaja duniaterjangkit infeksi menular seksual
(IMS) yang dapat disembuhkan. Selain itu, 40 persen kasus HIV/AIDS terjadi pada kaum muda berusia 15-
24 tahun. Laporan Epidemi Global HIV/AIDS pada tahun 1997 bahkan berani menyebutkan bahwa terjadi
7.000 infeksi HIV padaremajadi duniasetiap hari (UNAIDS, 1997). Salah satu cara orang tua untuk
melindungi anaknyadari pergaulan yang buruk adalah dengan menyekolahkan mereka ke sekolah berbasis
keagamaan. Dengan kurikulum keagamaan yang lebih mendalam, orang tua berharap agar anak-anaknya
terlindung dari pergaulan berisiko. Religiusitas adalah faktor protektif terhadap aktivitas seksual yang
dilakukan oleh remaja (McCullough, Hoyt, Larson, Koenig, & Thoreson, 2000; Wallace & Williams,1997).
Sebuah penelitian menyebutkan bahwa prevalensi remaja yang bersekolah di sekolah berbasis keagamaan
dan sudah melakukan aktivitas seksual |ebih rendah dibandingkan dengan remaja yang bersekolah di
sekolah umum (Donahue & Benson, 1995; Wallace & Williams, 1997). Efek protektif dari tingkat
religiusitas terhadap penggunaan narkoba dan perilaku seks berisiko menunjukkan suatu mekanisme bahwa
religiusitas seseorang mungkin berkontibusi pada kesehatan yang |ebih berkualitas (cf. McCullough et al.,
2000). Tujuan dan Metode: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek religiusitas dan jenis sekolah
terhadap perilaku seks pranikah remaja. Sampelnya adal ah salah satu sekolah umum (selanjutnya disebut
SMAN) dan salah satu sekolah keagamaan (selanjutnya disebut MAN) di Jakarta Timur, yaitu sebanyak 113
responden SMAN dan 123 responden MAN yang

Adolescent reproductive health becomes an important issue since facts show that itsimpact of globalization.
Sexual activity, should only be practiced by spouses as a reproductive function, is also practiced by
teenagers as arecreative function (fun factors) which is a hedonistic lifestyle. UNFPA estimates that there
are 15 million of young women aged 15-19 years old giving birth each year, 4 millions of the same group
purposively have induced abortion, and almost 100 millions of worldwide teenagers infected by curable
STDs. Furthermore, 40 percents of HIV/AIDS cases happend to the youngsters aged 15-24 years old each
year. Global Epidemic Report of HIV/AIDS in 1997 mentioned that 7000 cases of HIV infections occured to
the worldwide teenagers each day (UNAIDS, 1997). One way for parents to protect their kids from a
dangerous circumstances is to send them to religious-based school. With a deeper religious curriculum,
parents hope that the children are protected from an unprotected commingling. Religiousity is a protective
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factor against sexual activities by adolescent (McCullough, Hoyt, Larson, Koenig, & Thoreson, 2000;
Wallace & Williams, 1997).

A study says that the prevalence of teenagers who attend religious-based schools and have had sexual
activities are lower than teenagers who attend regular school ((Donahue & Benson, 1995; Wallace &
Williams, 1997). The protective effect of religiousity to substance use and risky sexual activities show a
mechanism that it may contribute to improved health status (cf. McCullough et al., 2000). Objective and
Method: The aim of this study is to investigate the effect of religiousity and type of school to adolescent
sexual behavior. The chosen schools are one of regular schools (hereinafter referred to as SMAN) and one
of islamic schools (hereinafter referred to as MAN) in East Jakarta, as many as 113 respondents from
SMAN and 123 respondents from MAN randomly selected from first grade and second grade (socia and
natural science). Results: The students with lower level of



